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Abstrak 

Ivan Sagita adalaah seorang pelopor seni sureal-
isme Yogyakarta, yang menghasilkan karya dengan 
simbolisme spiritual, manusia, dan budaya lokal. 
Artikel ini menganalisis satu lukisannya yang ber-
judul “Earth and Air are His Homebody”. Menggam-
barkan hubungan manusia dengan alam sebagai 
bagian esensial dari keberadaan manusia. Karya 
tersebut berkontribusi pada diskusi seni kontem-
porer yang mempertimbangkan isu ekologis. Ele-
men visual terkait tanah, udara, dan tubuh manusia 
merepresentasikan gagasan spiritual yang melam-
paui batas fisik dan harmoni hubungan antara ma-
nusia dengan alam. Berupaya mengeksplorasi mak-
na yang terkandung dalam elemen visual, filosofi 
spiritualitas, dan konteks sosial-budaya Indonesia 
dalam karya tersebut. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
studi literatur, deskripsi visual, analisis formal, dan 
pendekatan semiotika. Mengasosiasikan visual 
karya terkait unsur dan prinsip seni rupa serta sim-
bolisme yang dimunculkan. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa karya tersebut bukan hanya sarana 
ekspresi seni, tetapi juga refleksi filosofis yang men-
dorong orang untuk memahami nilai-nilai transen-
densi dan keberlanjutan dalam kehidupan modern. 
Perhatian terhadap kelestarian alam tetap menjadi 
keharusan demi menjaga keseimbangan ekosistem 
dan keberlanjutan kehidupan manusia di masa de-
pan. Artikel ini menegaskan peran Ivan Sagita se-
bagai seniman surealis yang mampu memasukkan 
elemen lokal dan spiritual ke dalam konteks seni 
kontemporer global.
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Pendahuluan

Medium ekspresi dapat melalui suatu karya seni 
rupa yang mencerminkan hubungan manusia den-
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gan alam, sosial, budaya, dan spiritualitas. Seni 
lukis merupakan salah satu bentuk seni rupa dua 
dimensi yang mengutamakan keindahan segi vi-
sual (Noviadji)1. Seorang seniman menyampaikan 
pesan yang tidak hanya berorientasi pada estetika 
visual, tetapi sebagai pemantik pemikiran kritis dan 
refleksi terkait kehidupan. Surealisme merupakan 
salah satu aliran yang menentang batasan realitas 
dan logika. Mempertemukan alam bawah sadar 
seseorang, mimpi, dan simbolisme sehingga men-
ciptakan suatu ruang visual yang penuh makna dan 
interpretasi tersendiri. Lingkup kebatinan sudah se-
mestinya dianggap tidak masuk akal namun dida-
lami dan disajikan dalam karya seniman surealis 
untuk mengisyaratkan makna kehidupan (Susan-
ti et al.). Pelopor aliran antara lain, André Breton, 
Salvador Dalí, dan René Magritte pada awal abad 
ke-20. Gerakan ini tidak lepas dari aliran dadaisme 
yang menyatakan bahwa manusia merupakan 
makhluk yang tidak rasional, lahirnya surealisme 
dipengaruhi psikoanalisa (Kusumawardhani dan 
Daulay). Bapak psikologi modern, Sigmund Freud, 
melalui pemikiran psikoanalisis yang menyoroti 
peran alam bawah sadar sebagai dasar pikiran dan 
perilaku manusia. Pengambilan bentuk visual yang 
mencerminkan fantasi, mimpi, dan keabsurdan, 
menciptakan kesan ambigu dan imajinasi yang liar.

Surealisme mempengaruhi perkembangan seni 
rupa modern di Indonesia melalui pendekatan 
yang bebas dan imajinatif. Pengaruh aliran tersebut 
mulai muncul pada tahun 1950-an, periode awal 
kemerdekaan Indonesia. Salah satu tokoh seniman 
yang memasukkan elemen surealisme adalah Hen-
dra Gunawan yang mengekspresikan tema kema-
nusiaan dan nasionalisme. Tahun 1970-an hingga 
1980-an gaya tersebut secara eksplisit tereksplorasi 

1	 Noviadji, Benny Rahmawan. “Analisis Hermeneutika 
Gadamer Karya-Karya Lukisan Roby Dwi Antono 
Dalam Pameran “Lucid Fragments”.” Journal of  Contem-
porary Indonesian Art, vol. 8, no. 2, 2022, pp. 113–21.
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sebagai aliran utama beberapa seniman. Periode 
ini juga muncul surealisme pop atau “Surealisme 
Yogya”, kemunculannya yang segar secara estetis 
diterima dan banyak diikuti oleh seniman muda 
(Wahyudin). Topik yang disajikan seringkali dipen-
garuhi konteks budaya lokal, mitos, kepercayaan, 
dan spiritualitas di kehidupan sehari-hari. Era 
reformasi dan kontemporer berawal pada periode 
1990-an, seni rupa Indonesia mengalami perger-
akan yang lebih leluasa. Surealisme juga menjadi 
salah satu gaya yang semakin berkembang sebagai 
bentuk ekspresi kebebasan dalam mengembangkan 
konsep. Perubahan situasi pada setiap dekade turut 
mengubah topik yang diangkat dalam karya seni, 
umumnya menyampaikan kritik terhadap ketim-
pangan sosial, politik, dan budaya (Sungkar). Seni-
man surealis muda kontemporer mengangkat tema 
yang lebih global dengan tetap mengakar pada ke-
arifan lokal. Tema-tema yang berkaitan dengan ke-
percayaan, mistisisme, pengalaman transendental, 
dan eksplorasi spiritual tetap sering muncul dalam 
karya surealis di Indonesia.

Potensi manusia yang berkaitan dengan spiritual 
mendasari seluruh nilai dan budaya yang ada. Spir-
itualitas merupakan sesuatu yang terus terdekon-
struksi, sebuah proses penjelajahan simbol-simbol 
yang ada (Naim)2. Nilai-nilai moral dan nilai spir-
itual dibedakan berdasarkan hukum adat istiadat, 
nilai keyakinan, doktrin, dan agama. Bersifat uni-
versal dan diwariskan secara turun-temurun sep-
erti halnya dengan seni. Peradaban manusia pada 
setiap zamannya tidak luput dari ekspresi manusia 
terhadap lingkungan melalui seni. Simbol-simbol 
yang ditemukan diperkirakan muncul dari perbe-
daan zaman dan berbagai lokasi yang jauh mem-
buktikan nilai seni yang global. Sisi emosional 
ditawarkan seni untuk menjelajahi dunia dengan 
mengungkapkan, menerjemahkan, dan menyebar-
kan gagasan (Prihwanto). Hal tersebut merupakan 
salah satu upaya untuk menyimpulkan suatu mak-
na yang mencangkup nilai-nilai dalam setiap kegia-
tan. Pemikiran spiritual tidak lepas dari ekspresi 
yang dihasilkan dari pengalaman dan eksplorasi. 
Menerjemahkan hubungan batin, yang merupakan 
ekspresi keinginan untuk memahami arti dan tu-
juan hidup, adalah inti dari dimensi spiritual ma-
nusia (Prasetyo). 

Spiritualitas di Indonesia berkaitan erat dengan 
mitos-mitos lokal. Menjaga keharmonisan antara 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manu-
sia, dan manusia dengan alam (Budiasih). Dimen-
si yang menghubungkan manusia dengan Tuhan 
sebagai entitas ilahi yang transenden, pencarian 

makna hidup, kedamaian batin, dan pengham-
baan. Perwujudan hubungan antar manusia dapat 
diartikan melalui kasih sayang, tanggung jawab, 
kepedulian terhadap nilai moral dan kemanusiaan. 
Hal ini dapat meningkatkan rasa empati terhadap 
orang lain (Arca). Koneksi manusia dengan alam 
seringkali ditemukan dalam mitos sebagai peng-
hormatan terhadap lingkungan, bentuk syukur atas 
keberadaan alam yang indah, dan keseimbangan 
ekosistem. Proses penciptaan karya seni di Indo-
nesia menjadikan elemen-elemen mitos atau keper-
cayaan tertentu sebagai inspirasi. Seniman memberi 
perhatian terhadap makna simbolis dan emosional 
yang terkandung, di samping penekanan estetika 
pada karya seni. Mitos dapat menjadi jembatan 
penghubung antara spiritualitas dan kreativitas 
dengan menghadirkan nilai-nilai budaya.

Ivan Sagita merupakan salah seorang seniman 
yang cenderung menghasilkan karya-karya yang 
menyajikan simbolisme dan memiliki kedalaman 
filosofis. Sejarah dan kenyataan alam budaya di Yo-
gyakarta membentuk persamaan visi dengan tema 
yang berkaitan, menggunakan gaya surealis versi 
masing-masing (Kusumawardhani dan Daulay). 
Karyanya memadukan elemen lokal seperti mitos, 
kepercayaan tradisional, dan hubungan spiritual 
dengan alam yang terbangun dari pengalaman es-
tetiknya. Kesemuan yang divisualisasikan bersum-
ber dari tendensi psikologis pribadi dan kehidupan 
sosio kultural yang dialami. Penggambaran ke-
hidupan sehari-hari masyarakat dengan sentuhan 
transenden mengangkat tema universal dengan 
pendekatan lokal, menciptakan karya yang dapat 
berbicara lintas zaman dan budaya. Seniman asal 
Malang tersebut merupakan pelukis yang memiliki 
ciri khas intens dan kuat, yaitu penekanan ekspresi 
objek serta komposisi yang beragam. Melahirkan 
karya-karya dalam konsep dan topik yang kontra-
diksi kehidupan yang absurd (Burhan). Lukisan-
nya mengeksplorasi konsep spiritual yang meng-
hubungkan manusia dengan elemen-elemen alam. 

Sisi spiritual yang berdampingan dengan mas-
yarakat memberikan pengaruh yang positif apabi-
la berkaitan dengan pelestarian alam. Posisi hutan 
berkaitan erat dalam budaya di Indonesia, berbagai 
cerita rakyat, legenda, hingga mitos berhubungan 
dengan objek yang ada di hutan. Misalnya, mitos 
onggoloco mengajarkan pengelolaan ekologi da-
lam hutan (Hafidz et al.). Paling umum tersebar di 
tengah masyarakat ada juga mitos terkait pohon 
beringin angker berpenghuni yang tidak boleh dite-
bang, bagi seseorang yang melanggar akan dirasuki 
atau keluarganya akan sial (Utari et al.). Peneban-
gan pohon boleh dilakukan dengan syarat sudah 
mendapat persetujuan dari tokoh masyarakat se-
tempat, selanjutnya diadakan ritual atau doa se-
belum kegiatan tersebut dilakukan.  Secara tidak 

2	 Naim, Ngainun. “Kebangkitan Spiritualitas Masyarakat 
Modern.” Kalam: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran 
Islam, vol. 7, no. 2, 2013, p. 237.
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langsung, keberadaan mitos membantu pelestarian 
pohon di suatu wilayah. Manfaat dari pohon sep-
erti penghasil oksigen, penyerap karbon di uda-
ra, membantu resapan air, memperkuat susunan 
tanah, hingga penghasil bahan pangan dapat diper-
oleh manusia (Ramadhani et al.). Beberapa wilayah 
perairan di Indonesia juga terdapat larangan dalam 
kurun waktu tertentu. Penentuan zona penangka-
pan biota laut berdasarkan keputusan adat dengan 
tanda-tanda tertentu. Masyarakat setempat mem-
percayai hukuman Tuhan berupa bencana bagi pe-
langgar adat. Hal tersebut memiliki tujuan untuk 
menjaga ekosistem perairan.

Perkembangan kehidupan masyarakat yang mod-
ern membuat mitos mulai kehilangan tempatnya 
karena berubahnya pola pikir yang rasional dan 
berdasarkan hal ilmiah. Perkembangan dunia te-
knologi dapat berpengaruh dalam reduksi kebu-
dayaan (Hamdani). Teknologi, globalisasi, bahkan 
pendidikan formal mendorong pemikiran mas-
yarakat untuk meninggalkan kepercayaan yang 
berkaitan dengan hal gaib. Hal tersebut dianggap 
sebagai kepercayaan yang tidak logis dan rele-
van dengan perkembangan zaman. Teknologi dan 
perkembangan ilmu pengetahuan memberikan 
penjelasan yang lebih masuk akal daripada keteran-
gan yang berasal dari narasi mitos. Urbanisasi dan 
gaya hidup modern yang semakin pesat membuat 
masyarakat terpusat pada pragmatisme (Tacoy). 
Ditambah fasilitas media dan budaya modern yang 
menambah jarak antara manusia dengan budaya 
lisan seperti mitos. Dampaknya, mitos semakin dit-
inggalkan sebagai pengetahuan yang relevan, han-
ya sebatas bagian dari warisan budaya. 

Karya Ivan Sagita selain berakar pada kepercayaan 
yang berkembang di masyarakat, tapi sekaligus 
menyinggung isu kontemporer seperti dampak 
teknologi modern. Simbolisasi yang disajikan 
mengisyaratkan kritik terhadap pola pikir mas-
yarakat modern yang memandang teknologi se-
bagai hal ihwal yang harus ada sebagai solusi ke-
hidupan. Berbanding terbalik dengan masyarakat 
desa, melalui observasinya seniman tersebut men-
gungkapkan bahwa manusia dapat hidup harmo-
nis bersama dengan alam dan bertahan dengan baik 
tanpa kompleksitas teknologi modern (Pancawati). 
Ivan menggambarkan kehidupan dunia tradisional 
yang dapat dianggap kontras dengan dunia mod-
ern yang cenderung terisolasi oleh perkembangan 
teknologi. Karya dengan tema-tema tersebut men-
jadi pengingat dalam menjaga kearifan lokal, seka-
ligus menawarkan refleksi yang mendalam. Keter-
hubungan antara manusia, teknologi, tradisi, dan 
alam menjadi salah satu kunci keseimbangan dalam 
kehidupan (Herandy).

Penelitian merumuskan masalah utama pada sim-
bolisme lukisan “Earth and Air are His Homebody” 
karya Ivan Sagita yang merepresentasikan hubun-
gan antara manusia dan alam dalam konteks spir-
itualitas. Tujuan dari penelitian untuk menggali 
pesan filosofis yang terkandung dalam elemen vi-
sual lukisan dan menemukan relevansinya dengan 
isu-isu lingkungan yang diangkat dalam seni kon-
temporer. Topik yang disajikan pada karya tersebut 
diharapkan sebagai salah satu upaya pelestarian 
alam. Pendekatan semiotika mengeksplorasi makna 
mendalam dari karya tersebut melalui simbol-sim-
bol yang dihadirkan, khususnya perannya sebagai 
medium edukasi dan refleksi yang bertujuan 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentin-
gnya menjaga harmoni antara manusia dan alam. 
Seni dipandang sebagai alat komunikasi yang efek-
tif untuk menyampaikan nilai-nilai keberlanjutan 
dan tanggung jawab ekologis di tengah tantangan 
modernitas (Nurcahyanti). 

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode kualitatif untuk 
menganalisis lukisan “Earth and Air are His Home-
body” karya Ivan Sagita, metode ini untuk meng-
gali makna mendalam dan kompleks dari karya 
seni yang bersifat subjektif dan simbolis. Penelitian 
kualitatif memiliki karakteristik sebagai penelu-
suran mendalam yang muncul dari latar belakang 
dengan proses antara lain pengamatan dan wawan-
cara (Firmansyah et al.)3. Metode kualitatif dengan 
fokus analisis teks visual, relevan untuk memaha-
mi dimensi spiritual dan filosofis dalam karya seni, 
yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Lukisan 
mengandung elemen simbolis yang membutuhkan 
interpretasi mendalam, antara lain hubungan tubuh 
manusia, tanah, dan udara sebagai representasi dari 
harmoni manusia dan alam. Pendekatan ini mem-
beri kesempatan pada peneliti untuk menganalisis 
elemen-elemen tersebut berinteraksi untuk men-
yampaikan pesan yang lebih luas tentang kesada-
ran ekologis dan spiritualitas. 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 
studi literatur dan analisis wawancara secara tidak 
langsung. Studi literatur dilakukan untuk meng-
umpulkan dan menelaah literatur yang diterbitkan 
peneliti atau akademisi dengan topik yang rele-
van (Mahanum). Proses ini bertujuan untuk mem-
peroleh informasi historis dan teoritis yang dapat 
mendukung penelitian pada tahap selanjutnya. 
Wawancara tidak langsung dilakukan dengan men-
ganalisis transkrip dan rekaman video terkait seni-
man maupun dari kurator seni. Metode tersebut 

3	 Firmansyah, Muhammad, et al. “Esensi Perbedaan 
Metode Kualitatif  Dan Kuantitatif.” Elastisitas - Jurnal 
Ekonomi Pembangunan, vol. 3, no. 2, 2021, pp. 156–59.
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bertujuan untuk mengumpulkan berbagai perspek-
tif dari pihak tertentu tanpa keterbatasan ruang dan 
waktu. Kedua proses pengumpulan tersebut mem-
berikan data komprehensif secara teoritis maupun 
kontekstual, sehingga memperkuat interpretasi dan 
relevan terhadap objek penelitian.

Analisis formal bertujuan untuk mengungkap dan 
menjelaskan objek yang dikaji melalui data visual 
yang dapat diamati. Bertujuan menjabarkan objek 
pada sebuah karya yang dikritik dengan proses 
menganalisis dan menilai unsur seni rupa den-
gan berbagai pertimbangan (Muklisin dan Tri-
yanto). Pendekatan ini dimulai dengan analisis 
menyeluruh terhadap objek untuk menilai kualitas 
unsur-unsur visualnya, sebelum dilanjutkan den-
gan pemecahan elemen-elemen spesifik. Proses ini 
mencakup pengaturan elemen seni rupa seperti 
warna, bidang, tekstur, garis, titik, serta penilaian 
terhadap komposisi secara keseluruhan, termasuk 
aspek pusat perhatian, kesatuan, irama, kontras, 
dan keseimbangan (Azizah dan Ambarwati). Se-
lain itu, analisis formal juga melibatkan eksplor-
asi ide yang mendasari karya seni, proses kreatif, 
dan urutan pembentukannya. Penilaian dilakukan 
dengan mempertimbangkan proporsi visual ser-
ta relevansi makna yang terkandung dalam karya 
tersebut. Konteks karya Ivan Sagita “Earth and Air 
are His Homebody”, analisis formal sangat penting 
untuk mengungkap cara seniman menggunakan 
elemen-elemen visual untuk menyampaikan sim-
bolisme yang mendalam. Pendekatan ini memban-
tu mengidentifikasi bagaimana elemen komposisi 
mendukung pesan filosofis dan spiritual tentang 
hubungan manusia dengan alam yang menjadi 
tema sentral dalam karyanya.

Pendekatan semiotika digunakan untuk mengim-
plementasikan metode kualitatif dalam penelitian 
ini. Penerapan metode ini digunakan untuk men-
ganalisis tanda dan simbol yang ada pada suatu 
fenomena maupun objek, termasuk sebuah karya 
(Yunus dan Muhaemin). Menelaah makna yang 
ada dibalik penyajian elemen-elemen visual, sep-
erti warna, bentuk, komposisi, dan simbol-simbol. 
Pendekatan semiotika membantu mengidentifikasi 
setiap elemen visual bertindak sebagai tanda yang 
merepresentasikan konsep-konsep lebih besar, 
seperti keselarasan antara manusia dan alam serta 
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Pener-
apan metode ini selain meneliti makna pada aspek 
estetika memberi peluang untuk menginterpreta-
sikan karya secara mendalam hingga latar belakang 
seniman. Hal ini menjadikan metode semiotika 
efektif untuk mengungkap lapisan-lapisan makna 
kompleks dalam karya Ivan Sagita.

Pembahasan

Ivan Sagita atau dikenal sebagai Ivan Sagito, adalah 
seorang pelukis terkemuka asal Indonesia yang lahir 
di Malang pada tahun 1957. Dikenal sebagai salah 
satu tokoh utama dalam aliran surealisme Yogya-
karta, memulai pendidikan seni di Sekolah Menen-
gah Seni Rupa Yogyakarta (SMSR) pada tahun 1975. 
Proses studi dilanjutkan dari tahun 1979 hingga 1985 
pada Fakultas Seni Rupa dan Desain di Akademi 
Seni Rupa Indonesia (ASRI) yang sekarang menjadi 
Institut Seni Indonesia (ISI), Yogyakarta (Pancawati). 
Selama masa studinya, terpengaruh oleh berbagai 
aliran seni dan mulai mengembangkan gayanya 
sendiri. Seniman asal Malang ini berpartisipasi da-
lam berbagai pameran baik nasional maupun inter-
nasional. Beberapa pencapaian pentingnya antara 
lain pada tahun 1987 dan 1989 meraih Karya Ter-
baik di Jakarta Biennale Seni Lukis, serta mendapat 
Medali Perak di Triennale, Osaka pada tahun 1996. 
Duta Fine Art Gallery Jakarta menjadi tempat per-
tamaya dalam mengadakan pameran tunggal pada 
tahun 1988 juga merupakan momen penting dalam 
kariernya. Proses kreatif dengan melibatkan interak-
si secara langsung dengan masyarakat sekitar dapat 
membantu pengembangan seni. 

Karya Ivan Sagita mencerminkan tema-tema kon-
templatif dan simbolis, bermaksud memunculkan 
dunia solitude atau kesadaran diri dan refleksi 
mengenai kehidupan. Penggambaran tema-tema 
kesunyian, kematian, dan kefanaan disajikan da-
lam karyanya. Pengalaman pribadi dalam observa-
si menggali kondisi sosial dengan berbaur dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya di 
Yogyakarta (Artjog). Seniman tersebut mengga-
bungkan elemen surealisme dengan konteks sosio 
kultural Indonesia, sehingga karyanya tidak ha-
nya bersifat personal tetapi juga mencerminkan 
kondisi sosial masyarakat. Fakta bahwa pandan-
gan tentang seni sebagai refleksi dari realitas sosial 
terbentuk. Ivan banyak menggambarkan manusia 
dengan berbagai bahasa tubuh dan situasi tertentu, 
mencerminkan perjuangan hidup. Salah satu karya 
terkenalnya adalah lukisan “Makasih Kollwitz” 
(2005), yang menampilkan simbol-simbol kematian 
sebagai puncak kefanaan. Kehidupan tidak selalu 
sama dengan harapan, dan hal tersebut tercermin 
dalam cara seniman tersebut mengekspresikan keti-
dakpastian melalui seni (Burhan). 

Tema kematian dan kefanaan dibahas lebih dari 
sepuluh tahun terakhir, menyoroti hubungan antara 
hidup dan mati sebagai dua sisi yang saling terkait. 
Topik terdekat adalah refleksi tentang dampak pan-
demi Covid-19 dalam kehidupan sehari-hari. Sim-
bolisme mengingatkan pada situasi dan suara yang 
sering terdengar seperti sirine ambulan (Pancawati). 
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Banyak yang kehilangan nyawa saat pandemi terja-
di. Ivan Sagita tidak ingin melihat kematian menjadi 
persoalan kehilangan saja. Kematian juga merupa-
kan suatu bentuk kelahiran baru, bagi dunia ini mau-
pun kehidupan selanjutnya. Penelitian mengenai so-
sio kultural didorong oleh lingkungan sekitar yang 
menimbulkan impuls untuk berkarya. Salah satunya 
adalah penelitian yang dilakukan di Gunung Kidul 
mengenai fenomena Pulung Gantung. Mitos menge-
nai wahyu yang turun untuk melakukan bunuh diri 
dengan cara menggantungkan diri (Budiarto et al.). 
Kepercayaan tersebut melahirkan keresahan bagi 
Ivan dan disajikan menjadi berbagai karya dua di-
mensi maupun tiga dimensi. Baginya mitos member-
ikan pemaknaan yang lebih luas tentang kehidupan 
dan kemanusiaan.

Surealisme dalam karya Ivan Sagita memiliki ciri 
khas terkait eksplorasi tema-tema psikologis dan 
eksistensial melalui simbolisme yang mendalam. 
Penonjolan ekspresi pada karya digunakan Ivan 
untuk menyampaikan pesan tertentu, meskipun 
beberapa karya menggambarkan figur manusia 
yang kosong atau tanpa wajah, mencerminkan pen-
carian identitas dan refleksi diri. Misalnya, dalam 
lukisan “Meraba Diri,” memvisualisasikan figur 
yang meraba bagian kepala tanpa wajah, mengis-
yaratkan proses introspeksi dan pencarian jati diri. 
Kesan misterius dan hampa yang ditimbulkan oleh 
teknik melukis konvensional yang menggunakan 
sapuan kuas lembut dan warna-warna pastel seh-
ingga  memperkuat tema-tema yang diangkat. Su-
realisme Ivan Sagita dapat digolongkan menjadi 
“surealisme etnografis”, pendekatan yang meng-
hubungkan eksplorasi imajinatif surealisme dengan 
pengamatan budaya dalam bingkai etnografi untuk 
menggambarkan kompleksitas pengalaman manu-
sia. “Earth and Air are His Homebody” merupakan 
salah satu lukisan yang melalui penelitian dengan 
berpartisipasi pada masyarakat.

1.	 Deskripsi Visual

Lukisan disajikan dengan ukuran 142 x 200 cm, 
memperlihatkan dua figur pria tua yang terbaring 
di atas tanah menghadap bagian samping. Kedua 
sosok membawa sebuah alat yang digunakan untuk 
mengolah tanah yaitu cangkul. Lukisan disajikan 
menggunakan teknik impasto yang menumpuk cat 
pada kanvas dan warna yang digunakan pada latar 
belakang cenderung pastel, bentuk objek disajikan 
dalam bentuk realis. Pakaian yang digunakan oleh 
kedua objek hanya celana pendek berwarna abu-
abu. Pria tua yang divisualisasikan pada bagian 
atas karya menunjukkan gestur sedang mengubur 
dirinya dengan tanah yang ada di sekitar menggu-
nakan cangkul. Wajah yang menegang dilukiskan 
pada pria tua bagian bawah, tanpa menguburkan 
diri. Beberapa perbedaan terkait kedua objek di-
tonjolkan oleh Ivan Sagita, menjadi perenungan 
tersendiri yang dapat menimbulkan interpretasi 
pemirsa.

Bagian tubuh pria tua yang berada di bagian atas 
sudah terkubur hampir setengah badan. Kedua 
tangan yang memegang cangkul terlihat tidak 
mengeluarkan banyak tenaga dengan sedikit visu-
alisasi otot yang menegang. Menunjukkan kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari sehingga terlihat lebih 
tenang. Visualisasi kedua kaki muncul di atas per-
mukaan tanah dengan ujung jari yang menyentuh 
permukaan tanah. Adegan bagian bawah menjadi 
perbandingan yang secara jelas dapat ditemukan. 
Ivan melukiskan ekspresi pria tua dengan kedua 
mata terbelalak, mulut tertutup rapat seperti men-
ahan sesuatu yang hendak keluar, dan leher tegang 
dengan fokus pencahayaan terang menimbulkan 
kesan tersendiri. Cangkul hanya dipegang meng-
gunakan tangan kanan sedangkan tangan kiri be-
rada di atasnya, dapat diasumsikan bahwa tangan 
sebelah kiri antara melepas atau hendak meraih 
kembali cangkulnya. Berbeda dengan figur sebelah 
atas, kedua kaki figur bawah menunjukkan posisi 
yang tidak nyaman. Mengangkat kedua kaki tan-
pa menyentuh permukaan tanah menunjukkan 
ketegangan terkait situasi yang sedang dialami.

Alat konfirmasi berupa prinsip korektif interpre-
tasi sejarah gaya diperlukan untuk mendapatkan 
deskripsi aspek visual yang matang. Aliran sure-
alisme memperlihatkan gaya yang berdasar pada 
mimpi, fantasi, hingga pengamatan mendasar 
pada objek penelitian untuk karya. Hal yang terkait 
dengan fantasi pada konteks karya Ivan Sagita ter-
hubung dengan mitos pada masyarakat yang diteli-
ti. Istilah lain gaya yang menyajikan mitos dapat 
digolongkan pada aliran surealisme, yaitu pen-
gungkapan alam bawah sadar atau realitas yang 

n Gambar 1 – Ivan Sagita, “Earth and Air are His Home-
body”,142x200 cm, oil on canvas, 2020 (IndoArtNow).
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bersifat superior dan keterhubungan pikiran serta 
perasaan tanpa disadari (Burhan)4. Surealisme mer-
upakan percobaan gaya baru pada tahun 1980-an, 
khususnya di Yogyakarta percobaan tersebut se-
bagai tren pelukis muda. Hal tersebut terjadi karena 
jejak politis tidak terlihat dalam karya-karya sure-
alistik, menandakan situasi politik yang tidak lagi 
terfragmentasi. Pemilihan komposisi, warna, dan 
peletakkan objek utama pada beberapa karya terli-
hat mendapat pengaruh dari Salvador Dali, seorang 
tokoh utama gerakan surealisme dunia. Kemiripan 
dapat terlihat dari penyajian karya “Memori Ki 
Narto Sabdo” karya Suatmadji dan “Apparatus and 
Hand” karya Salvador Dali (Sungkar). Proses kreatif 
dari Ivan Sagita terpengaruh dengan kondisi pada 
tahun 80-an, melahirkan ide dengan kecenderun-
gan merefleksikan realitas sosial berupa kehidupan, 
religi, nilai tradisi, dan kematian yang ada di Yog-
yakarta.

Unsur seni rupa berupa garis tidak hanya berfungsi 
sebagai pembatas antar ruang, penerapan prinsip 
seni dalam penyajian garis dapat memberi tangga-
pan tertentu bagi penikmatnya (Mubarat dan Ilh-
aq). Unsur seni rupa tersebut terlihat jelas melalui 
penyajian objek cangkul yang berada di kedua figur 
pria tua. Garis yang membentuk gagang cangkul di-
visualisasikan dengan arah yang berbeda. Gagang 
cangkul yang berada di atas memiliki arah vertikal, 
sedangkan gagang cangkul yang berada di bagian 
bawah disajikan dengan arah horizontal. Pantulan 
cahaya yang mengenai terlihat jelas membuat kesan 
bahwa kedua objek ditonjolkan. Perpaduan warna 
gelap antara langit dan tanah dibedakan dengan 
refleksi pencahayaan. Bidang langit yang gelap 
mengisyaratkan kedalaman, sementara tanah yang 
memiliki nada warna gelap mendapat pantulan ca-
haya. Pantulan dan bayangan yang timbul karena 
cahaya menciptakan kekayaan tekstur dan dimen-
si. Interaksi antara bidang besar dan kecil memberi 
keseimbangan visual. Warna yang digunakan pada 
latar belakang objek cenderung pastel sedangkan 
kedua figur pria tua menggunakan warna yang ter-
kesan lebih hangat. Perbedaan warna memberi arah 
pandangan bagi pemirsa untuk fokus pada sosok 
pria tua yang membawa cangkul. Pemilihan war-
na coklat, abu-abu, dan putih yang dikombinasikan 
mempertegas interaksi kuat antara alam dan ma-
nusia. Tekstur tanah yang kasar dan berbatu men-
ciptakan kontras dengan komposisi kulit manusia 
yang lebih lembut, meskipun divisualisasikan men-
yatu dengan tanah. 

Pembagian proporsi pada setiap sisi yang menim-
bulkan kesan simetris merupakan salah satu aturan 
dalam menyajikan komposisi karya (Erlyana and 
Setiawan). Ritme yang disajikan tercipta melalui 
transisi antara area yang terang dan lebih gelap, 
mengarahkan mata penonton bergerak mengikuti 
aliran di setiap goresan. Pemilihan komposisi sime-
tri dapat berpengaruh pada pemaknaan karya. Ivan 
meletakkan figur pertama dan kedua dengan persa-
maan posisi tubuh yang membentuk garis horizon-
tal, sehingga komposisi yang digunakan seimbang 
dan simetri. Seimbang secara proporsi dan menjadi 
perbandingan secara makna, karena keberadaan hal 
yang disejajarkan dapat dimaksudkan untuk kom-
parasi. Perbedaan kedua figur terletak pada antara 
lain, ekspresi wajah, gestur tangan, letak cangkul, 
dan gestur kaki. 

2.	 Konsep Spiritual Karya

Wilayah Republik Indonesia memiliki kekayaan 
sumber daya alam melimpah di atas bumi dan air 
(Palenewen). Pemanfaatan potensi sumber daya 
alam dengan maksimal merupakan salah satu ben-
tuk relasi antara manusia dengan alam. Khususnya 
masyarakat yang bermukim di wilayah pedesaan 
sebagian besar aktivitas ekonomi dan sosial ber-
sumber pada alam. Lahan yang luas menjadi salah 
satu basis utama kegiatan agraris, yang merupakan 
sektor utama dalam perekonomian desa. Penera-
pan budaya dalam kegiatan sehari-hari menunjuk-
kan adanya nilai-nilai filosofis yang yang memberi 
dampak positif  (Anshori et al.). Bentuk hubungan 
ini dapat dibuktikan melalui kearifan lokal yang 
berkaitan dengan pelestarian alam. Ekspresi seni 
tradisional, seperti anyaman, seni ukir, tari, dan 
peralatan musik, memanfaatkan merefleksikan 
keindahan dan harmoni lingkungan untuk menja-
ga keseimbangan ekologi. Konsep ini terkandung 
dalam karya Ivan yang menggambarkan dua objek 
manusia menyatu dengan tanah. Karya tersebut 
mengingatkan terkait pandangan spiritual yang ter-
dapat di berbagai tradisi filosofis dan religius, meli-
hat kehidupan dengan alam sebagai satu kesatuan 
utuh yang saling terkait dan bergantung. 

Perjalanan karya seninya secara terlihat adanya 
periodisasi dengan konsep yang kuat namun tetap 
memiliki keterhubungan. Ivan memulai peneli-
tian terkait topik ketergantungan manusia dengan 
tanah setelah menyelesaikan riset mengenai fenom-
ena  pulung gantung di Yogyakarta. Ketertarikan-
nya tetap berada pada lingkup kehidupan sosio 
kultural masyarakat desa. Seniman tersebut tidak 
berusaha menangkap perihal tanah hanya terkait 
ukuran lahan, investasi, atau kegiatan materialistis 
lainnya. Observasi tentang tanah dan masyarakat 
lokal berada di Yogyakarta bagian barat (Pancawa-
ti). Tanah berinteraksi kuat kepada manusia yang 

4	 Burhan, M. Agus. “Lukisan Ivan Sagita ‘Makasih 
Kollwitz’ (2005) Dalam Sejarah Seni Lukis Modern In-
donesia: Tinjauan Ikonografi Dan Ikonologi.” Panggung, 
vol. 25, no. 1, 2015.
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mendiaminya, keberadaan tanah memberi kebaha-
giaan pada dirinya. Misalnya, pada saat pandemi 
corona masyarakat desa mengandalkan tumbuhan 
di hutan untuk pengobatan tanpa harus mengikuti 
prosedur karantina. Herbal alami dipercaya mas-
yarakat desa dapat meningkatkan kesehatan, seh-
ingga berdampak positif juga terhadap kesehatan 
mental. Ivan Sagita menangkap interaksi kuat an-
tara masyarakat dengan tanah, interaksi berupa ke-
dekatan, kecintaan, tanpa pamrih, dan pelestarian 
yang secara tidak langsung menjadi benteng bagi 
kehidupan masyarakat.

Menggali tanah diinterpretasikan sebagai simbol 
bagian dari siklus interaksi simbiotik dan peran 
kesadaran manusia dalam alam. Aktivitas peng-
galian mencerminkan hubungan timbal balik bagi 
manusia, yaitu kontribusi pada keberlangsungan 
ekosistem dengan kesadaran dan tindakan yang 
terarah. Tidak hanya bermakna secara fisik, dimen-
si filosofis dapat dihubungkan  dengan penggam-
baran manusia yang menyadari peran dan tanggu-
ng jawab dalam menjaga keseimbangan ekologi. 
Bagian tanah yang digali memberi kesan kestabi-
lan dan keteguhan, representasi alam yang tidak 
hanya memberi tapi mampu menerima kembali. 
Simbol menggali tanah dapat menjadi representa-
si hal yang terkait dengan kematian. Menekankan 
kesadaran manusia dengan kefanaan, sekaligus 
mengisyaratkan tanggung jawab dalam menjaga 
harmoni dengan alam selama hidupnya. Tindakan 
tersebut diasosiasikan dengan ritual pemakaman, 
tanah menjadi tempat peristirahatan terakhir dan 
lambang kembalinya tubuh pada alam. Elemen 
yang terkait dengan kematian dapat dipahami se-
bagai bagian dari keberlanjutan, awal proses regen-
erasi alam terkait unsur-unsur biologis dari tubuh 
yang dikubur berperan pada kehidupan baru di 
ekosistem. 

Keterhubungan elemen-elemen dalam sebuah karya 
menciptakan keharmonisan dan keterpaduan. Kes-
eharian masyarakat desa mayoritas menjadi petani, 
pemilihan cangkul sebagai objek menggambarkan 
keterikatan. Figur pria tua dapat diartikan bahwa 
masyarakat desa melakukan aktivitas tani hing-
ga berusia senja. Pemilihan warna kulit dan tanah 
yang masih satu nada memperkuat kesatuan, men-
ciptakan perasaan terikat dalam harmoni visual. 
Figur manusia yang terbaring sejajar dan saling 
berdekatan dapat menggambarkan kerjasama antar 
manusia. Hal tersebut menjadi simbol kesatuan ma-
nusia dengan bumi sebagai bagian yang tidak terp-
isahkan, dengan hubungan timbal balik. Kedua hal 
tersebut dapat dihubungkan dengan ekspresi sosok 
tersebut. Detail hasil analisis diuraikan pada tabel 
berikut ini untuk mempermudah perbandingan 
analisis pada kedua sosok utama:
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Uraian perbandingan kedua objek memiliki makna 
utama yang dapat berdiri sendiri, bahwa manusia 
berhubungan erat dengan tanah dan udara, dalam 
bentuknya secara nyata maupun dalam dimensi 
spiritual. Makanan yang dikonsumsi manusia se-
hari-hari berasal dari tanah, misalnya dari tanaman 
yang tumbuh subur di atasnya, menghasilkan ba-
han pangan dan oksigen. Secara tidak langsung, 
daging juga berasal dari hewan yang membutuh-
kan makan, minum, dan udara sebelum dikonsum-
si manusia. Tanah merupakan salah satu sumber 
kehidupan penyedia unsur hara atau mineral bagi 
keberlangsungan ekosistem. Manusia membutuh-
kan tanah sebagai dasar membangun tempat ting-
gal, menciptakan kehidupan sosial, hingga mem-
bangun peradaban. Pekerjaan manusia terutama 
masyarakat desa menurut Ivan Sagita menjadikan 
tanah sebagai medium utama untuk bekerja dan 
berkreasi. Semua kegiatan dapat dilakukan manu-
sia juga karena keberadaan udara sehingga tubuh 
tetap mendapat pasokan oksigen. Masyarakat desa 
khususnya lebih menghargai keberadaan tanah dan 
udara, karena sering berinteraksi setiap aktivitas 
sehari-harinya. Menurut agama tertentu, manusia 
diciptakan dari tanah. Unsur-unsur yang menyusun 
tubuh manusia hampir sama dengan tanah, seperti 
karbon, nitrogen, dan mineral. Tidak heran bentuk 
ibadah pada agama tertentu melibatkan kontak 
dengan tanah. Selain sebagai bentuk penghormatan 
dan penyerahan diri, manusia bertanggung jawab 
untuk menjaga kelestarian alam. Maka dari itu, 
tanah dan udara tidak hanya dipandang sebagai 
elemen fisik penopang kehidupan, tetapi sebagai 
medium spiritual. Perantara yang menghubungkan 
manusia dengan manusia lain, manusia dengan 
alam, dan manusia dengan Tuhan. Memberikan 
pelajaran terkait kerendahan hati, rasa syukur, dan 
kesadaran manusia mengenai perannya sebagai ba-
gian dari ciptaan-Nya (Sina et al.).

Bumi melambangkan stabilitas dan materialitas, 
serta  udara melambangkan kebebasan, jiwa, dan 
spiritualitas. Karya ini membahas masalah ekologi 
modern. Di tengah krisis lingkungan saat ini, dapat 
dianggap sebagai seruan untuk kembali menginte-
grasikan kehidupan manusia dengan elemen-ele-
men alami, mengingat bahwa kerusakan alam pada 
akhirnya akan merusak tubuh manusia itu sendiri. 
Dampak yang bersifat multidimensi akan dirasakan 
apabila manusia tidak memelihara alam dengan 
baik. Tidak hanya merusak lingkungan secara fisi-
knya tetapi membahayakan bagi keberlangsungan 
hidup manusia. Eksploitasi berlebihan dan pengab-
aian terhadap pelestarian alam dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan ekosistem, yang dapat menye-
babkan perubahan iklim, degradasi tanah, hingga 
hilangnya keanekaragaman hayati (Setianingsih). 
Penelitian menunjukkan bahwa kerusakan alam, 

berkontribusi langsung pada krisis kesehatan glob-
al, seperti peningkatan penyakit pernapasan atau 
kekurangan sumber daya alam esensial. Konteks 
lukisan karya dapat mengungkapkan kerusakan 
alam dan dampaknya bagi manusia, secara simbo-
lis dan harfiah. Memahami dan menghargai hubun-
gan antara manusia dan lingkungan, sebagaimana 
digambarkan dalam lukisan Ivan Sagita. Penting 
untuk mencegah kerusakan dengan melestarikan 
alam, mengingat ketergantungan manusia dengan 
bumi dan udara.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya yang 
berkembang di masyarakat seperti kepercayaan 
tertentu dan mitos tidak semua bermakna negatif, 
bahkan ada yang memberikan dampak positif bagi 
alam. Dimensi spiritual yang disajikan dalam karya 
ini diinterpretasikan menjadi tiga aspek utama: 
keterhubungan manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan alam. Po-
tensi keseimbangan dalam kehidupan dapat terca-
pai dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut. 
Lukisan ini memiliki dua objek utama, sosok pria 
tua terbaring dengan membawa cangkul yang di-
gambarkan pada bagian atas dan bawah. Kom-
posisi tersebut dapat menjadi alat refleksi yang 
kuat perbandingan makna. Figur yang berada di 
atas mengisyaratkan penerimaan, sosok pria tua 
di bawah sebagai simbol penolakan. Kedua objek 
mengilustrasikan kepada penikmat karya “Earth 
and Air are His Homebody”, sebagai pengingat untuk 
mengambil tindakan tepat dalam berinteraksi den-
gan alam dan nilai-nilai spiritual yang terkandung. 
Aktivitas manusia bergantung pada keberadaan 
bumi dan udara, “rumah permanen” bagi manusia. 
Namun, dampak perkembangan teknologi dan glo-
balisasi secara langsung maupun tidak mengancam 
keberlanjutan kehidupan pada alam. Karya terse-
but memberi pelajaran bagi umat manusia bahwa 
melestarikan tidak hanya sebatas tanggung jawab, 
melainkan kebutuhan yang mendasar. Rusaknya 
alam tidak jauh berbeda dengan rusaknya tubuh 
dan kehidupan manusia. Lukisan yang merupakan 
karya dalam topik tanah tersebut merupakan salah 
satu bukti yang menampilkan profesionalisme Ivan 
Sagita. Penyajian bentuk observasi dalam medium 
visual memiliki kedalaman makna spiritual, selain 
estetis dapat menyampaikan pesan moral dan spir-
itual yang relevan. 
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